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ABSTRAK 

Keterampilan proses sains mahasiswa pada topik keanekaragaman hayati melalui 

implementasi Laboratorium Alam dan SPADA UNRAM. Implementasi Laboratorium Alam 

dan SPADA UNRAM (Universitas Mataram) terbukti dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains mahasiswa pada topik Ekosistem. Fakta ini dapat menjadi landasan ilmiah untuk 

mengimplementasikannya pada topik lain dengan karakteristik yang sama. Tujuan penelitian 

ini adalah mendeskripsikan keterampilan proses sains mahasiswa pada topik keanekaragaman 

hayati melalui implementasi Laboratorium Alam dan SPADA UNRAM. Subjek penelitian terdiri 

dari 28 mahasiswa kelas 5D Sore Prodi PGSD FKIP Universitas Mataram. Data keterampilan 

proses sains mahasiswa dikoleksi melalui quiz yang dilaksanakan di akhir pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan adalah tes berbentuk essay. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif yang mencakup derajat penguasaan, rata-rata, dan proporsi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa derajat penguasaan mahasiswa terhadap keterampilan proses sains 

berada pada kategori kurang. Walaupun demikian, masih terdapat 7.14% mahasiswa dengan 

KPS kategori sangat baik, 21.43% kategori baik, dan 14.29% kategori cukup. Proporsi yang 

predominan adalah mahasiswa dengan derajat penguasaan keterampilan proses sains yang 

berada pada kategori kurang dan sangat kurang (57.14%). Berdasarkan hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan proses sains mahasiswa pada topik keanekaragaman hayati 

melalui implementasi Laboratorium Alam dan SPADA UNRAM masih rendah.  

 

Kata kunci: derajat penguasaan, keterampilan proses sains mahasiswa, Laboratorium Alam, 

SPADA UNRAM 
 

ABSTRACT 

Student science process skills on the topic of biodiversity through the 

implementation of the Natural Laboratory and SPADA UNRAM. The implementation of 

Laboratorium Alam and SPADA UNRAM has been proven to improve the science process skills 

of students on the topic of Ecosystems. This fact can become a scientific basis for 

implementing it on other topics with the same characteristics. The purpose of this study was to 

describe the science process skills of students on the topic of biodiversity through the 

implementation of the Laboratorium Alam and SPADA UNRAM. The research subjects consisted 

of 28 students in class 5D Sore of PGSD Study Program, FKIP University of Mataram. Data of 

students science process skills were collected through quizzes which were carried out at the 

end of the lesson. The instrument used was an essay test. Data were analyzed using 

descriptive statistics that included mastery degrees, mean, and proportion. The results of this 

study indicate that the mastery degree of students science process skills is in the poor 

category. However, there are still 7.14% of students with excellent SPS categories, 21.43% 

good categories, and 14.29% sufficient categories. The predominant proportion is students 

with mastery degrees of science process skills who are in the low and very poor category 

http://jurnallensa.web.id/index.php/lensa
mailto:m.syazali@unram.ac.id
mailto:m.syazali@unram.ac.id


Lensa (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA 

Vol. 12, No. 1, hlm. 19-26, 2022 

20 | LENSA (Lentera Sains) Vol. 12, No. 1, hlm. 19-26, 2022 

(57.14%). Based on these results it can be concluded that the science process skills of 

students on the topic of biodiversity through the implementation of the Nature Laboratory and 

SPADA UNRAM are still low. 

 

Keywords: degree of mastery, student science process skills, Natural Laboratory, SPADA 

UNRAM 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan proses sains merupakan kompetensi fundamental yang diperlukan untuk 

menguasai sains (Prayitno et al., 2015; Marwan et al., 2021; Nurulwati et al., 2021). Aspek 

sains ini terdiri dari dua kelompok yaitu KPS dasar dan terintegrasi. Seperti dikutip oleh Can et 

al. (2017), KPS dasar mencakup kemampuan mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 

mengkomunikasi, memprediksi dan menyimpulkan. Walaupun merupakan prodi non-sains, 

mahasiswa PGSD membutuhkan derajat penguasaan yang baik terhadap keterampilan proses 

tersebut (Julianto et al., 2018; Sari & Zulfadewina, 2018; Deta et al., 2020). Selain itu, PGSD 

merupakan prodi non-sains yang unik karena mahasiswanya adalah calon guru SD yang 

membutuhkan penguasaaan terhadap sains untuk memfasilitasi peserta didiknya dalam belajar 

sains. Di Indonesia, pendidikan sains menjadi sangat penting karena kompetensi peserta didik 

masih tergolong rendah (Schleicher, 2019) termasuk aspek keterampilan proses ains. 

Beberapa hasil penelitian pada mahasiswa di berbagai daerah di Indonesia masih 

menunjukkan kategori yang rendah (Darmaji et al., 2018; Hamdani, 2017; Julianto et al., 

2018; Sari & Zulfadewina, 2018; Yolanda, 2019). Padahal sebagai calon guru mereka dituntut 

untuk dapat memberikan fasilitas pembelajaran terbaik kepada peserta didiknya kelak.  

Berdasarkan hal tersebut maka mahasiswa calon guru perlu difasilitasi dengan pembelajaran 

yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains mereka. 

Hasil belajar sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi Laboratorium Alam dan 

SPADA UNRAM efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada mahasiswa PGSD 

FKIP Universitas Mataram. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 66.20 dengan kategori baik. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran di Laboratorium Alam melatih KPS dasar mahasiswa untuk 

merekonstruksi pengetahuan sains. Adapun topik yang dibelajarkan pada pembelajaran 

tersebut adalah “Interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya” di mata kuliah Ilmu 

Alamiah Dasar (IAD). Hasil evaluasi tersebut dapat menjadi landasan ilmiah untuk 

mengimplementasikan Laboratorium Alam dan SPADA UNRAM di matakuliah IAD dengan topik 

berbeda namun memiliki karakteristik yang sama dengan topik sebelumnya. Misalnya pada 

topik “Keanekaragaman hayati”. Persamaan topik ini dengan topik sebelumnya adalah scope 

terkait makhluk hidup, dan bisa memanfaatkan lingkungan sekitar tempat tinggal sebagai 

Laboratorium Alam. Pemanfaatan lingkungan di sekitar tempat tinggal penting untuk 

pembelajaran luring mahasiswa karena mereka tersebar disemua kabupaten/kota di provinsi 

NTB, menghindari berkumpulnya mahasiswa di satu tempat, dan mengurangi sampai 

menghilangkan dampak negatif pembelajaran secara daring (Rahmatih & Fauzi, 2020; Widodo 

et al., 2020). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka kami melakukan penelitian dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan keterampilan proses sains mahasiswa pada topik keanekaragaman 

hayati melalui implementasi Laboratorium Alam dan SPADA UNRAM. Pada proses pembelajaran 

ini, dilakukan beberapa perbaikan yang menjadi kekurangan pembelajaran sebelumnya. 

Beberapa di antaranya (1) dilakukan konferensi secara virtual untuk meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa, (2) ada pembimbingan awal terkait teknis pengisian Lembar Hasil 

Pengamatan (LHP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan penyusunan laporan. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi penambah khasanah keilmuan, alternatif referensi untuk penelitian 

selanjutnya terutama terkait dengan implementasi Laboratorium Alam dan SPADA UNRAM 

dalam pembelajaran, dan menjadi salah satu pertimbangan dalam memberikan fasilitas 

pembelajaran terbaik untuk mengembangkan keterampilan proses sains mahasiswa. Data hasil 

penelitian ini juga penting untuk lebih memahami interaksi mahasiswa dengan pembelajaran 

yang diberikan kepada mereka.  
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METODE 

Prosedur Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimen melalui 

implementasi Laboratorium Alam dan SPADA UNRAM. Pembelajaran diberikan kepada 28 

subjek penelitian yaitu mahasiswa PGSD kelas 5D Sore pada mata kuliah Ilmu Alamiah Dasar 

(IAD) semester gasal tahun akademik 2020/2021. Implementasi pembelajaran di 

Laboratorium Alam dilakukan secara luring dengan memanfaatkan lingkungan di sekitar 

mahasiswa sebagai sumber belajar. Pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Agar tidak 

melanggar protokol kesehatan dimasa pandemi Covid-19, mahasiswa dibekali dengan 

pedoman pembelajaran di Laboratorium Alam. Pedoman ini juga memuat tentang keselamatan 

ketika melakukan pengamatan di alam. Mahasiswa diberikan media pembelajaran yang 

mencakup template LHP dan LKM untuk mempermudah mahasiswa dalam menguasai tujuan-

tujuan pembelajaran. Secara virtual mahasiswa diberikan pengarahan terkait isi pedoman 

pembelajaran, serta cara mengisi LHP dan LKM. LHP dan LKM diisi oleh tiap kelompok 

mahasiswa berdasarkan hasil pengamatannya di Laboratorium Alam. Tiap kelompok diberikan 

maksimal 4 kali melakukan pengamatan. 

Soft file LHP dan LKM hasil pengamatan dikumpulkan dengan melakukan submit di 

SPADA UNRAM milik Universitas Mataram yaitu di akun IAD 5D sore, lebih tepatnya di menu 

Submit LHP dan LKM. Akun IAD 5D Sore memiliki berbagai menu selain tempat submit LHP 

dan LKM. Folder kehati berisi pedoman pembelajaran, template LHP, LKM, dan laporan yang 

dapat di akses oleh mahasiswa selama 24 jam. Menu konferensi untuk melakukan vrtual 

conference. Forum diskusi sebagai media diskusi antar-mahasiswa dan antara mahasiswa dan 

dosen. Menu hasil review LHP, LKM, dan laporan sebagai evaluasi diri mahasiswa agar dapat 

menyusun LHP, LKM, dan laporan dengan lebih baik. Hasil revisi diresubmit ke menu yang 

sudah disediakan. Walaupun LHP, LKM, dan laporan disusun secara berkelompok, namun 

proses submit dilakukan oleh masing-masing mahasiswa secara individu. Waktu dibatasi 

maksimal 1 minggu sejak pengamatan di Laboratorium Alam untuk submit LHP dan LKM, dan 

2 minggu untuk submit laporan. 

 

Pengumpulan Data 

Data keterampilan proses sains dikoleksi melalui quiz secara daring di akun IAD 5D Sore 

pada SPADA UNRAM. Instrumen yang digunakan adalah tes subyektif berbentuk essay. Jumlah 

item soal ada 6 dengan masing-masing 1 item untuk mengukur keterampilan proses dasar 

mahasiswa yang mencakup mengobservasi (Mvi), mengklasifikasi (Msi), Mengukur (Mkr), 

mengkomunikasi (Mki), memprediksi (Mdi), dan Menyimpulkan (Mkn). Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif dengan menentukan derajat penguasaan, rata-rata, dan 

proporsi. Derajat penguasaan memiliki kisaran nilai 0 – 100, dan diinterpretasi menjadi 5 

kategori yaitu sangat tinggi (ST), tinggi (T), cukup (C), rendah (R), dan sangat rendah (SR) 

yang diadaptasi dari Pedoman Akademik Universitas Mataram (Tim Penyusun, 2019).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara rata-rata, derajat penguasaan mahasiswa terhadap keterampilan proses sains 

sebesar 46.25. Nilai ini memiliki interpretasi rendah. Walaupun demikian, terdapat sebanyak 

7.14% mahasiswa memiliki derajat penguasaan dengan kategori sangat tinggi, 21.43% 

kategori tinggi, dan sebanyak 14.29% kategori cukup. Sisanya dipredominasi oleh mahasiswa 

pada kategori rendah dan sangat rendah dengan total sebanyak 57.14% (Tabel 1). 

Jika ditinjau per indikator, rata-rata derajat penguasaan mahasiswa berkisar dari 21.43 

sampai dengan 71.43. Derajat penguasaan paling rendah adalah keterampilan mengukur, dan 

derajat penguasaan yang paling tinggi adalah keterampilan mengklasifikasi (Gambar 1). 

Mahasiswa memiliki kategori sangat rendah pada 4 indikator (mengukur, mengkomunikasi, 

memprediksi, dan menyimpulkan), 1 kategori cukup (mengamati), dan 1 kategori tinggi 

(mengklasifikasi). 

Tabel 1. Distribusi KPS Mahasiswa 

No Interval Nilai Nilai Kualitatif Kategori Proporsi (%) 

1  A Sangat tinggi 7.14 

2  B+ Tinggi 21.43 
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No Interval Nilai Nilai Kualitatif Kategori Proporsi (%) 

3  B 

4  C+ 
Cukup 14.29 

5  C 

6  D+ 
Rendah 17.4 

7  D 

8  E Sangat rendah 40 

 

 

 
Gambar 1. Derajat Penguasaan Ditinjau Dari Indikator 

Secara rata-rata, tidak terdapat derajat penguasaan mahasiswa terhadap keterampilan 

proses sains dengan kategori sangat tinggi. Namun apabila ditinjau dari aspek individu, 

terdapat mahasiswa yang memiliki kategori sangat tinggi dengan proporsi yang bervariasi di 

setiap indikator. Proporsi terbesar terdapat pada indikator mengklasifikasi (64.29%), 

sedangkan proporsi paling rendah terdapat pada indikator memprediksi (3.57%). Proporsi 

pada indikator lain berkisar dari 7.14% sampai dengan 50% (Gambar 2). 
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Gambar 2. Proporsi Mahasiswa yang Memiliki Derajat Penguasaan dengan Kategori ST, T, C, 

R, dan SR pada Indikator Keterampilan Proses Sains Dasar. 

 

Secara rata-rata, keterampilan proses sains mahasiswa pada topik “Keanekaragaman 

Hayati” masih rendah. Secara individu, proporsi mahasiswa yang memiliki keterampilan 

dengan kategori sangat tinggi paling kecil, sedangkan proporsi dengan kategori sangat rendah 

paling besar (Tabel 1). Derajat penguasaan ini lebih rendah dibandingkan dengan 

keterampilan proses sains mahasiswa PGSD kelas 5E Sore dengan implementasi pembelajaran 

yang sama. Pencapaian dari mahasiswa kelas 5D Sore ini juga masih lebih rendah 

dibandingkan dengan mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah konsep dasar sains tahun 

akademik 2015/2016 di prodi yang sama (Artayasa et al., 2017). Walaupun demikian, hasil 

belajar ini masih lebih baik dibandingkan dengan keterampilan proses sains mahasiswa PGSD 

melalui implementasi pure SPADA UNRAM (Syazali et al., 2021). Implementasi Laboratorium 

Alam dan SPADA UNRAM memberikan efek positif terhadap pengembangan keterampilan 

proses sains, namun dampaknya tidak sebesar pada kelas 5E sore yang secara rata-rata 

berkategori baik. Kemampuan habituasi masih lebih rendah dibandingkan dengan kelas lain 

yang sama-sama difasilitasi pembelajaran menggunakan Laboratorium Alam dan SPADA 

UNRAM. 

Secara individu, terdapat beberapa mahasiswa mampu melakukan habituasi sehingga 

dapat mengembangkan keterampilan proses sains dengan lebih baik. Berdasarkan hasil quiz, 

mahasiswa ini memiliki derajat penguasaan terhadap keterampilan proses sains dengan 

kategori cukup, tinggi, dan sangat tinggi. Total proporsinya sebesar 42.86% dari seluruh 

mahasiswa. Pembelajaran dengan mengimplementasikan Laboratorium Alam dan SPADA 

UNRAM baru bagi mereka. Sebelum pandemi, pembelajaran konvensional hanya dilakukan di 

dalam kelas. Dimasa pandemi, pembelajaran terjadwal menggunakan full daring melalui 

berbagai platform. Persepsi mereka cenderung negatif karena merasa lebih nyaman jika 

pembelajaran dilakukan secara luring (Rahmatih & Fauzi, 2020; Widodo et al., 2020). Melalui 

inovasi pembelajaran yaitu menambahkan proses pembelajaran di lingkungan sekitar sebagai 

Laboratorium Alam mampu mengembangkan keterampilan proses sains mahasiswa. 

Pembelajaran luring tersebut sepertinya mampu membangkitkan motivasi mereka, dan 

mengurangi sampai menghilangkan rasa bosan terhadap pembelajaran daring (Indrawati, 

2020), dan direspon negatif oleh mahasiswa (Hidayati & Saputra, 2020; Mirawati et al., 2020). 
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Adapun motivasi diketahui berdampak positif terhadap kemampuan belajar sains termasuk 

pada pembelajaran IAD (Permana, 2016; Sahronih et al., 2020; Astari et al., 2021). 

Sebagian besar mahasiswa membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk melakukan 

habituasi. Sebanyak 57.14% memiliki derajat penguasaan dengan kategori rendah dan sangat 

rendah (Tabel 1). Adanya dua kategori derajat penguasaan pada kelompok ini 

mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan kemampuan habituasi pada tingkat individu. 

Perbedaan derajat penguasaan pada kategori yang sama, baik kategori rendah maupun sangat 

rendah, memperkuat pernyataan ini. Rendahnya keterampilan proses sains sebagian besar 

mahasiswa PGSD juga terjadi di Perguruan Tinggi lain.  Beberapa di antaranya mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP Uhamka. Rata-rata nilai keterampilan proses 

sainsnya sebesar 46.46 dengan kategori rendah (Sari & Zulfadewina, 2018). Pemahaman 

terhadap keterampilan proses sains dari mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Surabaya tahun akademik 2016/2017 pada kelas Konsep Dasar Sains juga 

masih rendah (Julianto et al., 2018). Fakta bahwa mahasiswa PGSD merupakan mahasiswa 

non-sains dapat menjadi barier alami dalam mengembangkan keterampilan proses sains. 

Barier alami dari mahasiswa PGSD untuk mengembangkan keterampilan proses sains 

adalah (1) bobot mata kuliah sains yang realtif kecil, dan (2) latar belakang pendidikan 

sebagian mahasiswa yang non-sains. Di Prodi PGSD FKIP Universitas Mataram, mahasiswa 

difasilitasi untuk belajar sains melalui mata kuliah Pendidikan Sains SD, dan Ilmu Alamiah 

Dasar (Tim Penyusun, 2020). Pendidikan Sains SD memiliki bobot 3 SKS, dan Ilmu Alamiah 

Dasar memiliki bobot 2 SKS. Bobot SKS yang relatif sedikit pada mata kuliah Pendidikan Sains 

SD menyebabkan kompetensi sains mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah Ilmu 

Alamiah Dasar terbatas. Topik yang dipelajari pada mata kuliah Pendidikan Sains SD 

disesuaikan dengan Standar Isi, dan Standar Kriteria Lulusan untuk IPA di SD. Sebagian besar 

topik pada mata kuliah Ilmu Alamiah Dasar sama dengan topik pada Pendidikan Sains SD. 

Latar belakang pendidikan yang non-sains cenderung berdampak negatif terhadap kualitas 

keterampilan proses sains mahasiswa. Hal ini dikarenakan mereka tidak belajar tentang 

keterampilan proses sains, namun hanya berfokus pada sosialitas mereka (Deta et al., 2020), 

sehingga keterampilan proses sains mereka cenderung rendah (Julianto et al., 2018; P. M. Sari 

& Zulfadewina, 2018). 

Keterampilan proses sains mahasiswa PGSD FKIP Universitas Mataram yang masih 

rendah dapat diamati dari derajat penguasaannya yang rendah terhadap indikator-indikator 

keterampilan proses sains dasar. Dari enam indikator yang diukur, hanya indikator 

mengklasifikasi yang memiliki kategori tinggi dan indikator mengamati berkategori cukup, 

sedangkan empat indikator lainnya memiliki kategori sangat rendah. Artinya bahwa mahasiswa 

membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk melatih keterampilan mengkomunikasi, 

memprediksi, menyimpulkan dan terutama mengukur yang derajat penguasaannya paling 

rendah (Gambar 1). Hasil ini diperkuat oleh data proporsi dari indikator mengobservasi dan 

mengklasifikasi dengan kategori sangat tinggi paling besar. Empat indikator lainnya memiliki 

proporsi kategori sangat rendah paling besar kecuali pada indikator menyimpulkan (Gambar 

2). Pada indikator ini, proporsi terbesar adalah kategori cukup. Data ini berbeda dengan 

temuan di kelas yang diberikan fasilitas pembelajaran pure SPADA UNRAM, di mana proporsi 

terbesar dengan kategori sangat baik adalah keterampilan memprediksi dan menyimpulkan 

(Syazali et al., 2021). 

Perbedaaan tersebut menunjukkan bahwa faktor topik pembelajaran memberikan 

dampak terhadap penguasaan indikator keterampilan proses sains pada mahasiswa. Faktor 

lain yang berperan adalah rentang waktu pembelajaran. Kelas 5E Sore yang belajar topik 

“Ekosistem” selama 5 minggu dan melakukan pengamatan di Laboratorium Alam 2 – 3 kali 

dari 4 kali kesempatan yang diberikan. Pada topik “Keanekaragaman Hayati”, pembelajaran 

dilakukan selama 3 minggu dan tiap kelompok melakukan pengamatan di Laboratorium Alam 

sebanyak 1 – 2 kali dari 4 kali kesempatan yang diberikan. Dari keterampilan proses sains 

kelas 5E Sore yang lebih bagus dibandingkan dengan kelas 5D Sore, maka rentang waktu 

belajar berbanding lurus dengan tingkat keterampilan proses sains mahasiswa. Gaya belajar 

juga perlu menjadi perhatian karena berkorelasi secara langsung dengan hasil belajar sains 

termasuk KPS (Baiden & Hanson, 2020; Indriana et al., 2021; N. Sari & Sartika, 2021). 

Faktor-faktor ini perlu menjadi fokus perhatian agar pembelajaran yang dirancang dan 

diimplementasikan sesuai dengan karakteristik mahasiswa, terutama pada masa pandemi 
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Covid-19 yang membutuhkan inovasi untuk mengoptimalkan potensi mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan proses sains. 

 

 

KESIMPULAN 

Secara umum, implementasi Laboratorium Alam dan SPADA UNRAM tidak efektif untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa pada topik “Keanekaragaman Hayati” 

karena masih berada pada kategori rendah. Walaupun demikian, terdapat 42.86% mahasiswa 

mampu menguasai keterampilan sains pada topik tersebut. 

 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah (1) diperlukan fasilitas 

pembelajaran tambahan jika ingin mengimplementasikan SPADA UNRAM dan Laboratorium 

Alam untuk meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa pada topik “Keanekaragaman 

Hayati”, (2) subjek penelitian yang digunakan lebih banyak agar data yang didapatkan lebih 

mewakili berbagai karakteristik mahasiswa, dan (3) SPADA UNRAM dan Laboratorium Alam 

perlu diimplementasikan pada topik-topik sains lainnya dengan karakteristik yang sesuai. 
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